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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan dengan cara
mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun
laporan. Istilah metodelogi berasal dari kata metode yang berarti jalan, namun
demikian, menurut kebiasaan metode dirumuskan dengan kemungkinan-
kemungkinan suatu tipe yang dipergunakan dalam penelitian dan penilaian.Riset
atau penelitian merupakan aktifitas ilmiah yang sistematis, berarah dan
bertujuan.Maka, data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian harus
relevan dengan persoalan yang dihadapi. Artinya, data tersebut
berkaitan,mengenal dan tepat.

Penelitian Hukum merupakan suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan
pada metode, sistematika dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk
mempelajari satu atau beberapa gejala hukum tertentu dengan cara
menganalisanya (Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, 2009 : 43).Dalam hal ini
peneliti menggunakan beberapa perangkat penelitian yang sesuai dalam metode
penelitian ini guna memperoleh hasil yang maksimal, antara lain sebagai berikut :

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah yuridis normatif yang dengan
kata lain adalah jenis penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti
bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara

mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peeraturan dan literature-literatur
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yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti (Soerjono Soekanto dan Sri
Mamudji, 2001 : 13-14).
3.2 Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis  sosiologis.Pendekatan  yuridis  sosiologis  adalah
Mengidentifikasi dan mengkonsepsikan hukum sebagai institusi sosial yang riil
dan fungsional dalam sistem kehidupan yang nyata. Pendekatan yuridis sosiologis
adalah menekankan penelitian yang bertujuan memperoleh pengetahuan hukum
secara empiris dengan jalan terjun langsung ke obyeknya yaitu mengetahui
Putusan Hakim Praperadilan Dalam Perkara Tindak Pidana Penganiayaan yang
Dilakukan Satpam Pasar Gelugur Rantauprapat. Pendekatan perundang-undangan
(statute approach) dilakukan dengan semua regulasi atau peraturan perundang-
undangan yang bersangkut paut dengan isu hukum yang akan diteliti, yaitu
Analisis Hukum Putusan Hakim Praperadilan Dalam Perkara Tindak Pidana
Penganiayaan yang Dilakukan Satpam Pasar Gelugur Rantauprapat (Studi Putusan
Praperadilan nomor : 02/Pra.Pid/2016/PN.RAP).

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan objek sekaligus tempat dimana peneliti
melakukan penelitian guna untuk memperoleh data-data yang diperlukan.
3.4 Jenis dan Sumber data

Sumber data yang digunakan di dalam penelitian ini diambil dari data

primer dan data sekunder.
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1. Data primer

Data primer adalah data yang diperolen secara langsung dari
sumber pertama (Soerjono Soekanto dan Sri Mahuji, 2009 : 12).Dengan begitu
data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan wawancara
kepada narasumber untuk memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan sesuai

dengan permasalahan yang dibahas.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang berasal dari hasil penelitian kepustakaan
dengan melalui studi peraturan perundang-undangan, tulisan atau makalah-
makalah, buku-buku, dokumen, arsip, dan literatur-literatur dengan mempelajari
hal-hal yang bersifat teoritis, konsep-konsep, pandangan-pandangan, doktrin,
asas-asas hukum, serta bahan lain yang berhubungan dan menunjang dalam
penulisan skripsi ini. Data sekunder dalam penulisan skripsi ini terdiri dari bahan

hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.

a. Bahan Hukum Primer, adalah berupa perundang-undangan yang terdiri dari:

1. Undang-Undang Dasar Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 jo Undang-Undang Nomor 73
Tahun 1958 tentang Pemberlakuan Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana;

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana;

4. Undang-undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman;
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b. Bahan Hukum Sekunder,yaitu bahan hukum yang berhubungan dengan
bahan hukum primer, yaitu Peraturan Kapolri Nomor 14 Tahun 2012
tentang Manajemen Penyidikan Tindak Pidana, Putusan Pengadilan Negeri
Rantauprapat Nomor 02/Pra.Pid/2016/PN.RAP

c. Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan hukum yang memberi petunjuk dan
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder,
seperti teori atau pendapat para ahli yang tercantum dalam berbagai
referensi serta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan masalah
penelitian.

3.5. Metode Pengumpulan Data

Pada bagian ini peneliti mendapatkan data yang akurat dan otentik
karena dilakukan dengan mengumpulkan sumber data baik data primer dan
sekunder, yang disesuaikan dengan pendekatan penelitian.Teknik pengumpulan
data primer dan data sekunder yang digunakan adalah :

1. Wawancara Langsung

Wawancara langsung adalah situasi peran antara pribadi bertatap
muka, ketika  seseorang  yakni pewawancara mengajukan  pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan
masalah penelitian kepada responden.Wawancara langsung dalam pengumpulan
fakta sosial sebagai bahan kajian ilmu hukum empiris, dilakukan dengan cara
tanya jawab secara langsung dimana semua pertanyaan disusun secara sistematis,
jelasdan terarah sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam

penelitian. Wawancara langsung ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi
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yang benar dan akurat dari sumber yang ditetapkan sebelumnya. Semua
keterangan yang diperoleh mengenai apa yang diinginkan dicatat atau direkam
dengan baik.
2. Studi Dokumentasi

Teknik  dokumentasi adalah  teknik pengumpulan data yang
berwujud sumber data, foto, rekaman suara dan video yang terkait dengan
permasalahan penelitian. Dilakukan untuk memperoleh dan memahami konsep
dan teori serta ketentuan tentang putusan hakim berdasarkan Putusan

PraperadilanNomor : 02/Pra.Pid/2016/PN.RAP.

1.6 Metode Pengolahan Data

Pengolahan data harus sesuai dengan keabsahan data.Cara kualitatif
artinya menguraikan data dalam bentuk kalimat yang teratur, runtun, logis, tidak
tumpang tindih dan efektif sehingga memudahkan pemahaman dan interpretasi

data.Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data yaitu:

1. Editing/edit

Editing adalah kegiatan yang dilakukan setelah menghimpun data
di lapangan. Proses ini menjadi penting karena kenyataannya bahwa data
yang terhimpun kadangkala belum memenuhi harapan peneliti, ada di
antaranya yang kurang bahkan terlewatkan. Oleh karena itu, untuk
kelengkapan penelitian ini, maka proses editing ini sangat diperlukan dalam

mengurangi data yang tidak sesuai dengan tema penelitian ini, yaitu Analisis
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Hukum Putusan Hakim Praperadilan Dalam Perkara Tindak Pidana Penganiayaan
yang Dilakukan Satpam Pasar Gelugur Rantauprapat (Studi Putusan Praperadilan

nomor : 02/Pra.Pid/2016/PN.RAP).

2. Calssifying

Agar  penelitian  ini  lebih  sistematis, maka data  hasil
wawancara diklasifikasikan berdasarkan kategori tertentu, yaitu berdasarkan
pertanyaan dalam rumusan masalah, sehingga data yang diperoleh benar-benar
memuat informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

3. Verifikasi

Verifikasi data adalah mengecek kembali dari data-data yang
sudah terkumpul untuk mengetahui keabsahan datanya apakah benar-benar
sudah valid dan sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Jadi tahap verifikasi
ini merupakan tahap pembuktian kebenaran data untuk menjamin validitas
data yang telah terkumpul. Verifikasi ini dilakukan dengan cara mendengarkan
dan mencocokkan  kembali  hasil ~wawancara yang telah dilakukan
sebelumnya dalam bentuk rekaman dengan tulisan dari hasil wawancara peneliti
ketika wawancara, kemudian menemui sumber data subyek dan memberikan
hasil wawancara dengannya untuk ditanggapi apakah data tersebut sesuai
dengan yang informasikan olehnya atau tidak. Disamping itu, untuk sebagian
data peneliti memverifikasinya dengan caramencocokkan (cross-check) antara
hasil wawancara dengan subyek yang satu dengan pendapat subyek lainnya,

sehingga dapat disimpulkan secara proporsional.
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3. Analisis data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. Jadi dalam analisis data
bertujuan untuk mengorganisasikan data-data yang telah diperoleh. Setelah data
dari lapangan tekumpul dengan metode pengumpulan data yang telah dijelaskan
diatas, maka penulis akan mengelola dan menganalisis data tersebut dengan
menggunakan analisisis deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, dan
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari. Analisis data kualitatif adalah suatu teknik yang menggambarkan dan
menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul, sehingga diperoleh

gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya.

4. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan hasil suatu proses penelitian. Setelah langkah- langkah di atas,
maka langkah yang terakhir adalah menyimpulkan dari analisis data untuk
menyempurnakan penelitian ini.Pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan dari
keseluruhan data-data yang telah diperoleh dari kegiatan penelitian yang sudah
dianalisis kemudian menuliskan kesimpulannya pada bab v



